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ABSTRAK

SELEKSI IN VITRO DAN UJI KETAHANAN PLANLET ANGGREK
Cattleya labiata Lindl. RESISTEN PENYAKIT LAYU FUSARIUM HASIL
PENGIMBASAN ASAM SALISILAT

Oleh

Zelfi Julita Dwi Putri

Anggrek Cattleya sp. dijuluki The Queen of Orchid karena ukuran bunga anggrek
ini lebih besar dari pada anggrek lainnya. Anggrek Cattleya labiata Lindl.
budidayanya sulit, oleh sebab itu dilakukan penanaman secara kultur in vitro
untuk perbanyakan anggrek ini. Pada pertumbuhannya Cattleya labiata Lindl.
memiliki beberapa penyakit seperti kelayuan yang disebabkan oleh jamur
Fusarium oxysporum. Jamur ini menginfeksi tanaman yang terluka terutama pada
akar. Salah satu upaya dalam mengatasi infeksi patogen ini dengan meningkatkan
ketahanan tanaman menggunakan pengimbasan asam salisilat (AS). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui  konsentrasi pengimbasan asam salisilat yang
toleran  terhadap penyakit layu Fusarium dan menganalisis karakter ekspresi
spesifik pada planlet anggrek Cattleya labiata Lindl. yang resisten terhadap
penyakit layu Fusarium serta mengetahui kriteria ketahanan planlet anggrek
Cattleya labiata Lindl. hasil pengimbasan asam salisilat terhadap inokulasi Jamur
Fusarium. Rancangan penelitian ini disusun dengan pola dasar Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan satu faktor. Perlakuan adalah penambahan asam salisilat
ke dalam medium VW (Vacin and Went) dengan konsentrasi 0 ppm (kontrol), 85
ppm, 95 ppm, 105 ppm dan 115 ppm. Pengujian homogenitas dilakukan
menggunakan uji Levene dan kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis
ragam pada taraf nyata 5%. Jika data yang dihasilkan menunjukkan taraf beda
nyata, maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur pada taraf nyata 5%. Hasil
yang didapatkan yaitu Konsentrasi AS yang toleran terhadap seleksi planlet
anggrek Cattleya labiata Lindl. adalah konsentrasi 115 ppm. Konsentrasi AS
sangat berpengaruh nyata terhadap jumlah stomata sehingga mempengaruhi
indeks stomata. Kriteria Ketahanan planlet anggrek Cattleya labiata Lindl. yaitu
rentan pada konsentrasi O ppm, moderat pada konsentrasi 85 dan 95 ppm, dan
tahan pada konsentrasi 105 dan 115 ppm.

Kata kunci : Cattleya labiata Lindl., Penyakit layu Fusarium, Asam Salisilat,
in vitro, Resisten
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang memiliki kekayaan alam berupa keberagaman
jenis tanaman. Salah satu keragaman tersebut yaitu tanaman anggrek yang
memiliki sekitar 5.000 spesies. Anggrek memiliki jenis, ukuran, bentuk, dan
warna yang berbeda-beda pada setiap spesiesnya (Lubis, 2010). Anggrek
merupakan salah satu komoditas tanaman hortikultura, sebagai tanaman hias
yang banyak diminati setiap orang karena nilai estetika tinggi dan variasi
bunga yang menarik perhatian konsumen. Permintaan pasar anggrek
cenderung meningkat setiap tahunnya, akan tetapi produksi anggrek masih
relatif lambat (Widiastoety dkk., 2010).

Salah satu jenis anggrek yang banyak dikembangkan karena memiliki satu
keistimewaan dibandingkan dengan anggrek lainnya, yaitu terletak pada
ukuran bunganya, warna, bentuk, dan karakteristik bunga Cattleya labiata
Lindl. menjadi daya tarik tersendiri. Anggrek ini memiliki ukuran bunga yang
lebih besar dari pada anggrek-anggrek lainnya. Hal ini yang mendasari
anggrek C. labiata Lindl. dijuluki The Queen of Orchid (Nika dkk., 2018).
Berbeda dari anggrek bulan yang budidayanya lebih mudah, budidaya
anggrek C. labiata Lindl. ini relatif lebih sulit. Hal ini dikarenakan medium
yang digunakan harus menyediakan semua unsur yang diperlukan dan sesuai
dengan karakteristik tumbuh anggrek C. labiata Lindl., oleh sebab itu
dilakukan penanaman secara kultur in vitro untuk pertumbuhan dan

perbanyakan anggreknya.



Teknik kultur in vitro dilakukan untuk perbanyakan dalam jumlah yang besar
dan menghasilkan kualitas bunga yang baik, karena kebutuhan anggrek
terpenuhi melalui medium yang digunakan. Anggrek membutuhkan beberapa
unsur hara agar pertumbuhannya baik. Unsur hara makro dan mikro
berpengaruh terhadap Cattleya labiata Lindl. menjadi sehat dan kuat. Jika
unsur hara tidak terpenuhi maka akan terjadinya defisiensi hara
(Krishardianto dkk, 2017). Dalam pertumbuhannya, tanaman anggrek banyak
mendapat gangguan yang harus dihadapi seperti penyakit yang disebabkan
oleh jamur, bakteri ataupun virus (Djatnika, 2012).

Infeksi penyakit layu Fusarium merupakan salah satu kendala dalam
membudidayakan tanaman anggrek yang disebabkan oleh jamur Fusarium
oxysporum (Fo) atau Fusarium solanii. Gejalanya akan timbul ketika
tanaman anggrek dipindahkan dari medium kultur jaringan. Jamur ini
menginfeksi bagian akar dan pangkal batang tanaman yang terluka (Asrul
dkk., 2021). Jika tidak ditangani dengan cepat, jamur ini dapat menyebabkan

kematian atau menghilangkan hasil tanaman sebanyak 50% (Yuniarti, 2010).

Usaha-usaha yang dilakukan untuk mengendalikan penyakit ini telah banyak
ditemukan di antaranya dengan penggunaan bibit sehat, rotasi tanaman,
tumpang sari dan dengan pestisida (fungisida), tetapi tidak selalu memberikan
hasil yang memuaskan, bahkan dengan menggunakan fungisida sangat
merugikan bagi lingkungan (Rahayuniati dkk., 2009). Berdasarkan hal
tersebut, maka perlu dicari alternatif lain yaitu dengan menghasilkan suatu
kultivar yang tahan penyakit, salah satunya dengan menggunakan agen
pengendali penyakit asam salisilat. Cara efektif dalam mengendalikan
penyakit pada tanaman yaitu dengan meningkatkan ketahanan tanaman
tersebut. Ketahanan terimbas merupakan suatu ketahanan tanaman terhadap

satu atau lebih patogen yang salah satu komponennya terdapat asam salisilat.

Asam salisilat adalah agen sinyal transduksi pengendali patogen

(Leiwakabessy dkk., 2017). Asam salisilat berfungsi sebagai fitohormon
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untuk memacu pertumbuhan jaringan tanaman dan juga sebagai peningkatan
ketahanan tanaman melalui sistem resistensi sistemik (Zhang et al., 2010).
Asam salisilat digunakan sebagai sinyal ketahanan tanaman pisang terhadap
patogen Fusarium. Hal ini karena didalam tanaman, asam salisilat dapat
merespons lebih cepat terhadap infeksi patogen. Pada saat tanaman terinfeksi
penyakit, biosintesis asam salisilat akan meningkat, jalur transduksi asam
salisilat teraktivasi yang menyebabkan ketahanan tanaman meningkat
(Suryanti, dkk. 2009).

Menurut penelitian Noviantia dkk. (2017) menyatakan baha konsentrasi
pengimbasan asam salisilat yang paling toleran terhadap anggrek bulan yaitu
pada konsentrasi 80 ppm, serta pengimbasan asam salisilat mampu menekan
intensitas penyakit kurang dari 25% pada anggrek bulan terhadap penyakit
layu Fusarium. Untuk itu maka perlu dilakukannya peneliitian tentang seleksi
in vitro planlet anggrek C. labiata Lindl. resisten penyakit layu Fusarium hasil

pengimbasan asam salisilat.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui konsentrasi pengimbasan asam salisilat yang toleran terhadap
penyakit layu Fusarium untuk seleksi in vitro planlet anggrek Cattleya
labiata Lindl.

2. Mengetahui dan menganalisis karakter ekspresi indeks stomata pada
planlet anggrek Cattleya labiata Lindl. hasil pengimbasan asam salisilat

3. Mengetahui kriteria ketahanan anggrek Cattleya labiata Lindl. hasil

pengimbasan asam salisilat terhadap penyakit layu Fusarium

Kerangka pemikiran

Anggrek merupakan salah satu komoditas tanaman hortikultura sebagai
tanaman hias yang banyak diminati setiap orang karena nilai estetika tinggi
dan variasi bunga yang menarik perhatian konsumen, salah satu anggrek yang

digemari adalah anggrek C. labiata Lindl. Anggrek ini dijuluki The Queen of
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Orchid karena bunganya yang besar ketika mekar dibanding bunga anggrek
pada umumnya. Tanaman anggrek ini sering mengalami gangguan yang harus
dihadapi salah satunya terinfeksi penyakit tanaman. Berbagai penelitian telah
dilakukan untuk menghindari penyakit layu Fusarium. Contohnya seperti
penggunaan benih sehat, rotasi tanaman, tumpang sari dan dengan pestisida
(fungisida), tetapi tidak selalu memberikan hasil yang memuaskan.
Pemberian fungisida juga merugikan bagi lingkungan, maka perlu
dilakukannya cara alternatif dengan menggunakan pengimbasan asam
salisilat. Setelah dilakukannya pengimbasan asam salisilat maka dilakukan
karakterisasi dengan menganalisis persentase jumlah planlet yang hidup dan

visualisasi planlet.

Hipotesis

Hipotesis penelitian ini sebagai berikut :

1. H, = Tidak terdapat konsentrasi pengimbasan asam salisilat yang toleran
terhadap penyakit layu Fusarium untuk seleksi in vitro planlet
anggrek Cattleya labiata Lindl.

H, = Terdapat konsentrasi pengimbasan asam salisilat yang toleran
terhadap penyakit layu Fusarium untuk seleksi in vitro planlet
anggrek Cattleya labiata Lindl.

2. H, = Tidak terdapat karakter ekspresi indeks stomata pada planlet
anggrek Cattleya labiata Lindl. Hasil Pengimbasan Asam salisilat.

H, = Terdapat karakter ekspresi indeks stomata pada planlet anggrek
Cattleya labiata Lindl. Hasil Pengimbasan Asam salisilat.

3. H, = Tidak terdapat kriteria ketahanan anggrek Cattleya labiata Lindl.
hasil pengimbasan asam salisilat terhadap penyakit layu Fusarium.

H; = Terdapat kriteria ketahanan anggrek Cattleya labiata Lindl. hasil

pengimbasan asam salisilat terhadap penyakit layu Fusarium.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Anggrek Cattleya labiata Lindl.
2.1.1 Klasifikasi Anggrek Cattleya labiata Lindl.

Klasifikasi bunga anggrek Cattleya labiata Lindl. Menurut Cronquist
(1981) dan APG Il (2003) sebagai berikut.
Regnum  : Plantae

Divisio : Magnoliophyta

Classis . Liliopsida
Ordo . Asparagales
Familia : Orchidaceae
Genus : Cattleya

Species : Cattleya labiata Lindl.

2.1.2 Sejarah Mengenal Anggrek Cattleya labiata Lindl.

Anggrek C. labiata Lindl. merupakan salah satu jenis anggrek yang
memiliki 113 variasi spesies. Cattleya dinamai oleh seorang ahli
hortikultura terkemuka bernama Wiliam Cattley. C. labiata Lindl.
memiliki habitat asli dari daerah Amerika Tengah Selatan, termasuk
Venezuela, Brasil, Peru, Meksiko, Guyana dan Argentina. Anggrek ini
merupakan tanaman sympodial dan epifit serta memiliki pseudobulb
tebal yang dapat menyimpan banyak air dan cadangan makanan (Pant et
al., 2020).



Asal nama C. labiata Lindl. diambil dari nama William Cattley, beliau
adalah seorang dari Inggris yang mengimpor tanaman dari Brasil. Pada
saat akan mengirim tanaman impornya, di antara daun-daun yang
digunakan sebagai bahan pengemas ditemukan semacam umbi (bulb)
yang tidak dikenalnya, lalu Cattley menanam bulb ini di dalam pot dan
menyimpannya di tempat yang panas. Pada November 1818, tanaman
dari Brasil ini berbunga sangat indah dengan warna ungu. Dr. John
Lindley, seorang botanis terkenal pada waktu itu kemudian memberi
nama Cattleya labiata autummalis yang berarti bunga Cattley dengan
labellum yang bagus berbunga pada musim gugur (Gunawan, 2005).

2.1.3 Morfologi Anggrek Cattleya labiata Lindl.

Morfologi tanaman anggrek terdiri dari beberapa bagian yaitu daun,
batang, akar, buah dan bunga (De, 2020). Daun anggrek C. labiata
Lindl. berdaun tebal, berbentuk lanset ataupun lebar, bentuk daunnya
sederhana, bertulang, lurus tebal serta berdaging. Jumlah di setiap helai
daunnya terdiri dari berdaun satu dan berdaun ganda (Purba, 2019).
Anggrek berdaun lebar dianggap lebih cepat berbunga, hal ini karena
hasil fotosintesis dan transpirasi anggrek berdaun lebar lebih cepat

sehingga makanan yang dihasilkan pula akan banyak.

Bunga anggrek C. labiata Lindl. memiliki ukuran yang lebih besar
dibanding anggrek lainnya serta memiliki lima bagian utama yaitu petal
(mahkota), sepal (kelopak), stamen (benang sari), pistil (putik) dan
ovary (bakal buah). Pada struktur bunga ini sepal yang lebar, petal yang
menjuntai diatas bibir (labellum) yang besar, indah dan biasanya
labellum berwarna lebih mencolok dibanding yang lainnya (Nika,
2018). Bunga C. labiata Lindl. disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Bunga Anggrek Cattleya labiata Lindl. (Guilherme et al., 2018)

Batang anggrek C. labiata Lindl. termasuk golongan tipe sympodial
atau disebut juga batang berumbi semu (pseudobulb). Pertumbuhan
batang ini terbatas dengan tangkai bunga yang keluar dari ujung batang
semu (pseudobulb) akan tetapi pertumbuhannya dilanjutkan dengan

anak batang yang akan tumbuh di sampingnya (Nika, 2019).

Buah anggrek adalah buah kapsular, buahnya berbelah enam dan
berwarna hijau. Biji buah ini kecil dan ringan, tidak memiliki jaringan
penyimpanan cadangan makanan (endosperm) (Gunawan, 2005). Buah
dari anggrek ini akan matang pada usia 9 bulan, bagian awal yang
terbuka adalah tengahnya bukan di ujung atau pangkal buah. Di dalam
buah terdapat biji yang dapat mencapai 5 juta biji (Iswanto, 2010).

Akar anggrek C. labiata Lindl. diproduksi pada bagian dasar
pseudobulb atau pada bagian rhizoma yang menghubungkan antara
pseudobulb satu dengan lainnya. Anggrek dari tanaman ini memiliki
akar yang lekat dan akar udara. Fungsi akar lekat untuk menahan
tanaman anggrek agar tetap berdiri di posisinya dan fungsi akar udara
untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman sebab akar ini dapat

menyerap unsur hara (Gunawan, 2005).
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Syarat Tumbuh Anggrek Cattleya labiata Lindl.

Anggrek C. labiata Lindl. hidup pada daerah yang mempunyai
ketinggian 750-2000 mdpl. Anggrek ini dapat tumbuh dengan baik pada
suhu siang yaitu antara 21 °C -26 °C dan suhu malam 13 °C -16 °C.
anggrek ini tumbuh paling baik ketika perbedaan antara 9 °C -11 °C
atau antara suhu siang dan malam. Intensitas cahaya yang dibutuhkan
berkisar 2000-4000 fc atau 30% cahaya matahari penuh, kelembaban
sekitar 60-80%, selain itu juga perlu sirkulasi udara dan pengairan yang
cukup baik (Pant et al., 2020).

2.2 Penyakit Layu Fusarium

2.2.1

2.2.2.

Klasifikasi Jamur Fusarium oxysporum

Menurut Agrios (1996), jamur Fusarium oxysporum memiliki

klasifikasi sebagai berikut.

Regnum : Fungi

Divisio : Ascomycota

Classis : Sordariomycetes
Ordo : Hypocreales

Familia : Nectriaceae

Genus : Fusarium

Species : Fusarium oxysporum
Fusarium oxysporum

Penyakit layu Fusarium disebabkan oleh Fusarium oxysporum pertama
kali dideskripsikan diaustralia pada tahun 1874 yang menginfeksi
tanaman pisang. Fusarium oxysporum adalah salah satu jamur yang
memiliki sifat genetik serta respon fenotip terhadap perubahan
lingkungan, hal ini menyebabkan Fusarium oxysporum mempunyai
variabilitas tinggi. Sifat seragam dan stabil dari jamur ini didapatkan
dengan melakukan isolasi monospora sehingga diperoleh varian yang
stabil (Nurcahyani dkk., 2012).



Fusarium oxysporum adalah jamur tanah yang menularkan penyakit
melalui tanah atau bahan tanaman yang berasal dari tanaman sakit.
Patogen ini dapat bertahan hidup di dalam tanah berupa klamidospora
dan hidup dalam jangka waktu yang relatif lama meskipun lahan
tersebut tidak ditanami tanaman. Patogen ini menginfeksi dari berbagai
stadium (Arie, 2019).

2.2.3 Gejala Fusarium oxysporum

Penyakit layu Fusarium adalah penyakit yang disebabkan oleh jamur
Fusarium oxysporum. Jamur ini menginfeksi bagian akar tanaman dan
menyebabkan xilem tampak berwarna cokelat. Jamur menembus akar
menyebar ke berkas pembuluh, melepaskan racun, dan menyebabkan
tanaman mengeluarkan zat agar-agar yang akhirnya menyebabkan layu
dan kematian tanaman (Maymon et al., 2020). Gejala awal dari
penyakit ini adalah bagian pucuk tanaman yang terinfeksi akan menjadi
cokelat kemerahan, kemudian perlahan akan menjadi layu. Akar dari
tanaman yang terinfeksi akan membusuk. Penyakit ini dapat
menularkan melalui aliran air yang terkontaminasi patogen dan
menyebarkan secara luas, hal ini karena patogen ini menginfeksi pada
saat musim hujan di tempat berkelembapan tinggi dan beriklim basah.
Penularan penyakit juga dapat melalui bibit terinfeksi, pemindahan
bibit, angin, air, tanah terinfeksi, permukaan air drainase,
pembumbunan, dan lain-lain (Fadhilah dkk., 2014).

2.2.4 Siklus Hidup

Siklus hidup cendawan ini akan menginfeksi akar-akar yang memiliki
luka. Pada saat luka tersebut menutup, patogen tersebut akan menetap
di jaringan parenkim lalu berkembang dalam berkas pembuluh.
Cendawan ini tidak menginfeksi akar rimpang dan batang meskipun
pada bagian tersebut terdapat luka. Cendawan Fusarium bertahan di
dalam tanah sebagai parasit gulma yang bukan inangnya. Apabila tidak

ada tanaman inang, patogen hidup di dalam tanah sebagai
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saprofit pada sisa tanaman dan masuk fase saprogenesis, yang dapat

menjadi sumber inokulum menimbulkan penyakit pada tanaman lain.
Suhu optimum untuk pertumbuhan cendawan ini adalah 25 °C-30°C

(Susanti dkk., 2016).

2.3 Asam Salisilat (2-Hydroxybenzoic acid)
2.3.1 Sejarah Asam Salisilat (AS)

Asam salisilat adalah asam beta hidroksil yang merupakan senyawa
alami pada tumbuhan. Asam salisilat yaitu asam benzoat dengan
gugus hidroksi pada posisi orto diperoleh dari kulit pohon willow
putih dan daun wintergreen. Pada beberapa abad yang lalu, orang
Amerika, India dan Yunani kuno menemukan bahwa daun dan kulit
pohon willow dapat menyembuhkan sakit dan demam. Penggunaan
kulit pohon willow ini diyakini setua abad ke-4 SM, ketika
Hippocrates meresepinya untuk wanita yang akan melahirkan
(Rainsford, 1984). Asal muasal nama AS berasal dari kata latin salix
yang artinya pohon willow, yang diberikan oleh Raffaele 1838.
Produk pertama sintetik AS dimulai di Jerman tahun 1874 dengan
nama Aspirin, nama dagang untuk Acetyl Salicylic Acid (ASA)
(Ansari, 2007).

2.3.2 Struktur Kimia

Asam salisilat memiliki struktur kimia seperti yang disajikan dalam
Gambar 2 berikut.

O OH

OH

Gambar 2. Struktur Asam Salisilat (Fessenden dan Fessenden, 1986)
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Asam salisilat adalah fitohormon yang sangat penting untuk

pertumbuhan tanaman bersifat senyawa fenolik. Asam salisilat

memiliki gugus hidroksil atau cincin aromatik dalam biosintesis

lignin, fitoaleksin melindungi tanaman dari cendawan, bakteri dan

virus. Asam salisilat dapat digunakan sebagai pengendali patogen

tanaman. Tanaman terinfeksi patogen secara tidak langsung terluka

sehingga di sekitar terinfeksi hypertensive respons (HR) yang secara

langsung menghasilkan sintesis protein, yaitu kitinase dan -1,3
glucanase (Bagautdinova et al., 2022). Menurut (PubChem, 2021)

Asam salisilat memiliki sifat kimia dan fisika yang disajikan pada

Tabel 1.

Tabel 1. Sifat Kimia dan Disika Asam Salisilat

Property Name

Property Value

Molecular Weight

XLogP3

Hydrogen Bond Donor Count
Hydrogen Bond Acceptor Count
Rotatable Bond Count

Exact Mass

Monoisotopic Mass

Topological Polar Surface Area
Heavy Atom Count

Formal Charge

Complexity

Isotope Atom Count

Defined Atom Stereocenter Count
Undefined Atom Stereocenter Count
Defined Bond Stereocenter Count
Undefined Bond Stereocenter Count
Covalently-Bonded Unit Count
Compound Is Canonicalized

138.12
2.3

2

3

1
138.031694049
138.031694049
57.5 A2

10

0

133

<P OOOOOoO

Asam salisilat adalah sinyal molekul penting yang memodulasi

respons tanaman terhadap stress. Asam salisilat dapat memodulasi

pengambilan elemen penting kemudian digunakan sebagai nutrisi bagi
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tanaman. Elemen tersebut terdiri dari Mn, Ca, Cu, Fe, P dan Z
(Bideshki, 2010).

Efek Fisiologis Terhadap Tanaman

Asam salisilat ini berperan dalam mengatur proses fisiologi dan
respons imunitas tanaman. Oleh karena itu asam salisilat
dimanfaatkan sebagai sinyal transduksi dalam jaringan pertahanan
tanaman telah diamati dan dikarakterisasi pada sejumlah gen yang
berfungsi dalam biosintesis asam salisilat. Rangkaian dari proses ini
meliputi konjugasi, akumulasi, dan crosstalk hormon tanaman seperti
asam jasmonat, etilen, asam absisi, auksin, giberrelin, sitokinin, dan
brassinosteroid (Cristoffol et al., 2017).

1. Thermogenic Agent
Beberapa penelitian mengatakan bahwa, asam salisilat sebagai
agen termogenik. Secara arti berarti produksi panas pada
tanaman. Pada tanaman termogenitas terjadi pada perbungaan.
Panas memfasilitasi penguapan amina berbau busuk dan menarik
serangga penyerbuk (Ansari, 2007). Asam salisilat diakui sebagai
hormon pertahanan vital serta sebagai pengatur kondisi panas
endogen pada tanaman. Termogenesis dan produksi senyawa
aromatik yang terkait dengan termogenesis ditemukan diinduksi
oleh perlakuan eksplan spadix dengan AS (Bagautdinova et al.,
2022).

2. Systemic Acquired Resistance (SAR)
Asam salisilat (AS) adalah hormon pertahanan yang diperlukan
untuk resistensi lokal dan sistemik yang didapat SAR pada
tanaman. SAR adalah respons imun sekunder di bagian distal
tanaman diaktifkan oleh respons pertahanan lokal. SAR efektif

melawan patogen yang luas seperti jamur, bakteri dan virus. AS
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adalah fitohormon yang memainkan peran sentral dalam
persinyalan pertahanan. Infeksi patogen menyebabkan
peningkatan kadar AS di bagian lokal dan distal tanaman,
kemudian AS menginduksi resistensi terhadap patogen dengan
mengaktifkan respons pertahanan melalui Protein NPR1 yang
menjadi regulator utama dari sistem ketahanan tanaman terhadap
patogen. Sistem ketahanan inilah yang disebut Systemic Acquired
Resistance (Zhang et al., 2010).

Asam salisilat penting untuk ketahanan tanaman, asam salisilat
digunakan untuk ketahanan terimbas tanaman terhadap penyakit
layu Fusarium. Asam salisilat juga digunakan sebagai reaksi
infeksi patogen. Asam salisilat merupakan salah satu bentuk
ketahanan secara kimia (Noviantia dkk., 2017).

2.4 Ketahanan Terimbas

2.5

Ketahanan terimbas merupakan peningkatan ekspresi dan stimulasi
pertahanan diri alami yang dimiliki setiap tanaman sebagai penangkal infeksi
patogen. ketahanan terimbas berasal dari ketahanan alami tanaman, namun
ketahanan tersebut masih bersifat lemah bahkan tidak muncul jika tidak
terekspresi dari pengimbasan (Inayati, 2016). Ketahanan terimbas pada
tanaman terhadap suatu patogen dapat berubah. Hal itu dapat terjadi jika
patogen mengalami evolusi dan menyebabkan perubahan genetik. Perubahan
iklim global juga dapat menyebabkan berubahnya interaksi tanaman dengan
patogen, berubahnya keseimbangan mikroorganisme di permukaan tanah, dan
berubahnya ketahanan tanaman terhadap patogen tertentu, yang berpengaruh

pada pola epidemiologi penyakit di suatu daerah (Pautasso et al., 2012).

Kultur Jaringan

Kultur jaringan adalah metode yang digunakan untuk mengisolasi salah satu
bagian tanaman yang dilakukan secara aseptik dan bebas mikroorganisme
serta dilakukan pada lingkungan yang dikondisikan. Teknik kultur jaringan
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antara lain fusi protoplas, keragaman somaklonal, seleksi in vitro, serta
transformasi genetik. Kultur jaringan memiliki prinsip yaitu sel atau jaringan
tumbuhan yang telah diambil, akan menjadi tumbuhan baru yang sempurna di
bagian manapun yang diambil dan ditanam pada suatu media tanam yang
cocok (Bustami, 2011). Kultur Jaringan dapat menghasilkan bibit yang
seragam dalam jumlah yang banyak (Nurcahyani dkk. 2019).

Tanaman yang dikembangkan dengan teknik kultur jaringan secara in vitro
pertumbuhannya dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan yang berpengaruh
terhadap perkembangan kultur jaringan. Faktor tersebut antara lain pH,
kelembapan, cahaya, dan temperatur. Faktor lingkungan tersebut berpengaruh
terhadap proses pertumbuhan dan diferensiasi sel-sel. Perbanyakan
menggunakan teknik in vitro ini memiliki perbedaan dengan perbanyakan
secara konvensional karena perbanyakan secara in vitro akan memungkinkan
perbanyakan tanaman skala besar dan waktu yang relatif singkat (Espinosa et
al., 2018).

Keberhasilan dalam penggunaan metode kultur jaringan sangat bergantung
pada komposisi media yang digunakan. Komposisi tersebut meliputi medium
yang sudah memenuhi segala sesuatu yang dibutuhkan oleh tanaman.
Medium tersebut harus berisi nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan tanaman
dalam jumlah dan perbandingan yang benar. Pemilihan nutrisi tersebut
tergantung dari jenis tanaman yang digunakan dan menyesuaikan tujuan serta

penelitian dari masing-masing peneliti (Ziraluo, 2021).

Unsur Hara dan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT)

Unsur hara sangat dibutuhkan pada tanaman untuk memenuhi kebutuhan
tanaman seperti unsur hara makro, mikro, dan ZPT. Dengan menggunakan
unsur hara yang cukup, kegiatan metabolisme tanaman akan berjalan dengan
baik. Unsur hara makro adalah unsur hara yang sangat dibutuhkan tanaman
dengan jumlah yang besar. Unsur hara makro yang dibutuhkan oleh tanaman

anggrek terdiri dari N (nitrogen), S (sulfur), P (fosfor), K (Kalium), Ca
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(kalsium), dan Mg (Magnesium). Sedangkan unsur hara mikro adalah unsur
hara yang dibutuhkan tanaman dengan jumlah sedikit. Unsur hara mikro yang
dibutuhkan tanaman anggrek adalah CI (klor), Fe (besi), B (boron). Mn
(mangan), Zn (seng), Co (koper), dan Mo (molibdenum) (Mpapa, 2016).
ZPT atau disebut juga hormon adalah suatu molekul yang kegiatannya
mengatur reaksi metabolik penting. ZPT dibagi menjadi tiga yaitu auksin,
sitokinin dan giberelin. Auksin dapat disusun dibagian meristem dan ujung
tanaman seperti pucuk tanaman. ZPT yang masuk kedalam tubuh tanaman
akan menyebabkan sel tanaman menstimulasi terjadinya pompa ion H* ke
dinding sel. Hal ini menyebabkan beberapa enzim seperti enzim pektin
metilase menjadi aktif (Jinus dkk., 2012).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2022 - Maret 2022 di Ruang
kultur in vitro, Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika

dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian
3.2.1 Alat-alat penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah autoclave,
Laminar Air Flow Cabinet (LAF) merk ESCO, scalpel, mata pisau
scalpel, pinset, botol kultur berukuran 250 ml, Erlenmeyer berukuran
50 ml, gelas ukur berukuran 100 ml dan 500 ml, cawan petri
berdiameter 10 cm, tabung reaksi, rak tabung reaksi, mikropipet, pipet
tip, kertas filter, alumunium foil, corong gelas, tisu, kertas label,
timbangan analitik Ohaus, mikroskop, dan kamera.

3.2.2 Bahan-bahan penelitian
Bahan-bahan yang digunakan adalah planlet anggrek Cattleya labiata
Lindl. Steril dalam botol kultur yang diperoleh dari Soerjanto Orchida,
Batu, Jawa Timur, cendawan Fusarium oxysporum., asam salisilat (AS)
yang diproduksi oleh Darmstadt Germany, alkohol 70%, akuades,
Sukrosa, Plant Preservative Mixture (PPM), Kalium Hidroksida
(KOH), Asam Klorida (HCI), agar, serta bahan kimia medium VW
(Vacin and Went) padat.
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Rancangan Percobaan

Rancangan penelitian ini disusun dengan pola dasar Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan satu faktor menggunakan 5 perlakuan dan 5
ulangan. Setiap ulangan terdiri dari 3 eksplan C. labiata Lindl. dalam setiap
botol kultur. Perlakuan adalah penambahan asam salisilat ke dalam medium
VW (Vacin and Went) dengan konsentrasi 0 ppm (kontrol), 85 ppm, 95
ppm,105 ppm dan 115 ppm. Tata letak satuan percobaan seleksi planlet C.

labiata Lindl. disajikan dalam Gambar 3.

A3U1 AlU2 A2U3 A4U4 AO0U5
A2U1 AQU2 AQU3 AlU4 A3U5
AOU1 A3U2 A4U3 A2U4 A4U5
AlUl A4U2 A3U3 AQU4 A2U5
A4U1 A2U2 AlU3 A3U4 AlU5
Gambar 3. Tata letak satuan percobaan
Keterangan :
A0 = Asam salisilat konsentrasi 0 ppm Ul = Ulangan 1
Al = Asam salisilat konsentrasi 85 ppm U2 = Ulangan 2
A2 = Asam salisilat konsentrasi 95 ppm U3 = Ulangan 3
A3 = Asam salisilat konsentrasi 105 ppm U4 = Ulangan 4
A4 = Asam salisilat konsentrasi 115 ppm U5 = Ulangan 5-
Bagan Alir

Penelitian ini terdiri atas beberapa tahap, yaitu: 1) Pembuatan medium tanam
Vacin & Went (VW) dengan menggunakan asam salisilat berbagai
konsentrasi 2) penanaman planlet anggrek C. labiata Lindl. ke medium Vacin
& Went (VW) 3) Penganalisisan karakter ekspresi spesifik pada planlet
anggrek C. labiata Lindl. 4) Pemberian isolat Fusarium sp. dalam akar
anggrek C. labiata Lindl. 5) Seleksi planlet C. labiata Lindl. menggunakan
Asam salisilat berbagai konsentrasi yang telah diinduksi Fusarium sp.

Tahapan penelitian dijelaskan dalam bentuk diagram alir pada Gambar 4.
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Gambar 4. Bagan Alir Penelitian
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3.5 Pelaksanaan Penelitian
3.5.1. Sterilisasi Alat

Alat-alat gelas dan alat-alat dissecting set yang meliputi (scalpel, mata
scalpel, pinset) dicuci dengan menggunakan detergen kemudian dibilas
dengan air mengalir lalu disterilisasi dengan autoklaf. Alat-alat dari
bahan gelas dibungkus dengan plastik sedangkan alat-alat logam dan
cawan petri dibungkus dengan kertas hvs kemudian dimasukkan ke
dalam autoklaf dengan suhu 121 °C dan tekanan 1 atm selama 30 menit
(Nurcahyani dkk., 2013).

3.5.2 Persiapan Medium

Medium yang digunakan dalam penelitian ini adalah Vacin and Went
(VW) padat. Pembuatan medium tanaman VW sebanyak 1 liter adalah
dengan cara memipet sejumlah larutan stok, kemudian dimasukan ke
dalam labu takar 1 liter. Akuades ditambahkan sampai tanda (1 liter)
dan pH diatur sampai 5,5. Untuk mendapatkan pH 5,5 dilakukan
penambahan KOH 1 N atau HCI 1 N. larutan tersebut kemudian
ditambahkan agar-agar sebanyak 7g/l, sukrosa 30 g/l, dan PPM 0,5 ml/I.
larutan medium kemudian dipanaskan untuk melarutkan agar-agar
(sambil diaduk) sampai mendidih. Penambahan Zat Pengatur Tumbuh
(ZPT) dilakukan setelah larutan medium dicairkan lalu diangkat,
kemudian dituangkan ke dalam botol kultur sebanyak 20 ml/botol. lalu
medium disterilisasi selama 15 menit, dengan tekanan 17,5 psi, Pada
suhu 121 °C. Medium VW yang sudah disterilkan kemudian ditambah
asam salisilat (AS) dengan konsentrasi 0 ppm (kontrol), 85 ppm, 95
ppm, 105 ppm dan 115 ppm (Nurcahyani dkk., 2013).

3.5.3 Pengimbasan Asam Salisilat Terhadap Medium VW

Asam salisilat dilarutkan terlebih dahulu dengan akuades pada
konsentrasi tertentu, disaring menggunakan Syringe filter yang
mempunyai diameter 0,45 um satu kali. Penyaringan dilakukan di ruang
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steril di dalam LAF Cabinet. Kemudian asam salisilat diencerkan
dengan 5 konsentrasi yaitu 0 ppm (kontrol), 85 ppm, 95 ppm, 105 ppm
dan 115 ppm. Selanjutnya medium VW diberi pengimbasan asam
salisilat dengan berbagai konsentrasi (Nurcahyani dkk., 2013 yang
dimodifikasi).

3.5.4 Penanaman Planlet Pada Medium Penelitian

Eksplan yang digunakan berupa planlet steril. Planlet dari botol kultur
dikeluarkan dengan scalpel steril dan satu-persatu diletakkan di atas
cawan petri berdiameter 10 cm, lalu planlet dipilah satu-satu, setelah itu
ditanam pada masing-masing botol kultur yang berisi medium yang
telah diberi perlakuan pengimbasan asam salisilat. Masing-masing
konsentrasi dilakukan 5 kali ulangan dan setiap ulangan terdiri dari 3
eksplan C. labiata Lindl. dalam setiap botol (Nurcahyani dkk., 2013).

3.5.5 Pengamatan

Pengamatan dilakukan selama 2 minggu setelah penanaman untuk
mengetahui hasil pengimbasan asam salisilat terhadap resisten
penyakit layu Fusarium anggrek C. labiata Lindl. kemudian setelah 2
minggu dilakukan inokulasi jamur Fusarium dan diamati setiap 3
hari sekali selama 12 hari secara in vitro dengan parameter sebagai
berikut.
1. Persentase Jumlah Planlet Yang Hidup

Rumusan yang digunakan untuk menghitung jumlah planlet C.

labiata Lindl. yang hidup menggunakan rumus menurut

Nurcahyani dkk. (2014) :

Jumlah Planlet Yang Hidup % 100%

Jumlah Seluruh Planlet
2. Visualisasi Planlet

Visualisasi planlet diamati terhadap warna tunas yang terbentuk
dengan klasifikasi sebagai berikut. hijau, hijau dengan bagian

tertentu berwarna cokelat, cokelat. Data visualisasi planlet
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disajikan dalam bentuk persentase, yang dihitung dengan rumus
menurut Nurcahyani dkk. (2012) sebagai berikut.

Jumlah Planlet Berwarna Hijau/ Hijau Cokelat/ Cokelat

x 100%
Jumlah Seluruh Planlet

3. Indeks Stomata
Bagian bawah daun planlet Cattleya labiata Lindl. diberi cat kuku
lalu dikeringkan. Daun yang sudah kering direkatkan pada isolasi
berwarna bening. Kemudian ditarik sehingga lapisan pemukaan
daun yang menempel pada cat kuku akan terekat pada isolasi. Lalu
isolasi direkatkan pada kaca preparat dan diamati dibawah
mikroskop dengan perbesaran 40 x10. Indeks stomata ditentukan

berdasarkan rumus menurut Mahesa (2014):

S
Indeks stomata (%) = —— x 100%
S+E
Keterangan:
| : Indeks Stomata
S : Stomata

E : Sel Epidermis

3.5.6 Inokulasi jamur Fusarium
Inokulasi Fo dilakukan secara langsung pada planlet anggrek C. labiata
Lindl. dalam botol kultur. Mikrokonidium jamur Fo dengan kerapatan

spora 1,7 x 10* per mL diteteskan pada akar planlet C. labiata Lindl.
Kemudian diinkubasikan pada suhu kamar (25 °C) selama 24 jam.
Pengamatan dilakukan setiap 3 hari sekali selama 12 hari dengan
mengamati dan menghitung jumlah daun yang menunjukkan gejala layu
dengan indeks kelayuan menurut Yulianah (2007).

2(nxv)
pP= —__ __  x100%
NXZ

Keterangan :

IP : Intensitas Penyakit

n :Jumlah tanaman pada skor v
v :nilai skor tertentu

N :Jumlah tanaman yang diuji
Z : Nilai skor tertinggi
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Pada penentuan nilai skor tertentu (n) digunakan indeks kelayuan
menurut Yulianah (2007) yang akan dijelaskan pada Tabel 2 sebagai

berikut.
Tabel 2. Indeks Kelayuan

Skor Keterangan
0 Tidak ada gejala kuning (layu) atau tanaman sehat
1 1-2 daun kuning (layu)
2 3 daun kuning (layu)
3 4 daun kuning (layu)
4 Lebih dari 4 daun kuning (layu) atau tanaman mati

Tingkat ketahanan tanaman mengacu pada ketentuan Yulianah (2007)
seperti ditunjukkan dalam Tabel 3.
Tabel 3. Tingkat Ketahanan Tanaman

IP (%) Kriteria ketahanan
<25 Tahan

25<IP <50 Moderat

> 50 atau mati Rentan

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dari pertumbuhan planlet C. labiata Lindl. selama
seleksi dengan pengimbasan asam salisilat dan inokulasi Fusarium sp.
terhadap planlet anggrek C. labiata Lindl. berupa data kualitatif dan data
kuantitatif. Data kualitatif disajikan dalam bentuk deskriptif komparatif dan
didukung foto. Data kuantitatif dari setiap parameter diuji homogenitas
berdasarkan uji Levene dan kemudian dianalisis dengan menggunakan
analisis ragam pada taraf nyata 5% dan uji lanjut dengan uji Beda Nyata

Jujur taraf nyata 5%.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan dalam penelitian ini yaitu :

1. Konsentrasi asam salisilat yang toleran dan mampu mengimbas ketahanan
yang paling baik terhadap seleksi planlet anggrek Cattleya labiata Lindl.
dengan pertumbuhan optimum adalah 115 ppm.

2. Planlet Cattleya labiata Lindl. hasil pengimbasan asam salisilat
menunjukkan adanya karakter ekspresif yaitu konsentrasi asam salisilat
sangat berpengaruh nyata terhadap jumlah stomata sehingga
mempengaruhi indeks stomata. Konsentrasi asam salisilat yang semakin
besar maka indeks stomata pada planlet anggrek Cattleya labiata Lindl.
semakin meningkat.

3. Kiriteria ketahanan planlet anggrek Cattleya labiata Lindl. yaitu rentan
pada konsentrasi O ppm (kontrol), moderat pada konsentrasi 85 ppm dan
95 ppm, dan tahan pada konsentrasi 105 ppm dan 115 ppm.

5.2 Saran

Perlu dilakukannya uji lebih lanjut tentang seleksi in vitro dan uji ketahanan
planlet anggrek Cattleya labiata Lindl. resisten penyakit layu Fusarium
terhadap pengimbasan asam salisilat dengan konsentrasi yang lebih tinggi.
Serta uji lebih lanjut tentang karakter spesifik planlet Cattleya labiata Lindl.
hasil pengimbasan asam salisilat seperti klorofil, karbohidrat dan kandungan

fenol.
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